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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan membuat analisis manajemen risiko operasional berdasarkan 
teori tawakal. Penilaian analisis manajemen risiko berdasarkan teori tawakal pada 
risiko operasional terdiri dari risiko sumber daya manusia, risiko teknologi, risiko 
proses dan risiko lingkungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
dilakukan pada salahsatu pemilik usaha kopi gerobak di Pekanbaru. Pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi dan wawancara secara langsung. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa analisis risiko operasional usaha kopi gerobak menghadapi 
berbagai risiko operasional yang berasal dari aspek manusia, teknologi, proses, dan 
lingkungan. Risiko tertinggi yang perlu segera ditangani adalah aspek operasional 
yang berhubungan dengan mesin, bahan baku dan kendala pelanggan dalam 
menemukan lokasi penjualan. Berdasarkan Likelihood Impact Matrix, maka risiko pada 
usaha kopi gerobak dapat dikelompok menjadi risiko tinggi (High Risk). Risiko yang 
termasuk kedalam kategori tinggi adalah kerusakan pada sepeda listrik (C1), 
kehabisan bahan baku (C2), kerusakan pada mesin espresso (C3), kerusakan pada 
mesin grinder (C4) dan pelanggan terkendala menemukan lokasi gerobak (D2). 
Selanjutnya risiko sedang (Medium Risk). Risiko yang termasuk kedalam kategori 
risko sedang adalah terjadinya gangguan pada laptop yang menyebabkan data neraca 
hilang (B1) dan sisa es kristal mencair (D1) dan operator gerobak yang gonta-ganti 
(A1). Namun, berdasarkan penilaian aspek fondasi pemilik usaha kopi gerobak berada 
pada risiko rendah (low). Kondisi ini menunjukkan bahwa pemilik usaha mempunyai 
akidah dan tawakal yang baik, dimana pemilik usaha mengerjakan sholat lima waktu, 
mempunyai perilaku jujur dalam berusaha dan sumber modal tidak dari pinjamaan 
riba. 
 
Kata kunci: Manajemen Risiko, Inpact Matrix, Operasional, Teori Tawakal, Akidah 
 

Abstract 
This study aims to develop an operational risk management analysis based on the 
theory of tawakal. The assessment of risk management analysis rooted in tawakal 
theory covers operational risks, including human resource risk, technology risk, 
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process risk, and environmental risk. This research employs a qualitative approach 
and was conducted on a coffee cart business owner in Pekanbaru. Data collection was 
carried out through direct observation and interviews. The results indicate that the 
operational risk analysis of the coffee cart business encounters various operational 
risks originating from human, technological, processual, and environmental aspects. 
The highest risks requiring immediate attention are those related to machinery, raw 
materials, and customer difficulties in locating the sales point. Based on the Likelihood 
Impact Matrix, the risks in the coffee cart business can be categorized as high risk. 
Risks included in the high-risk category are electric bicycle damage (C1), raw material 
depletion (C2), espresso machine breakdown (C3), grinder machine malfunction (C4), 
and customers encountering difficulties finding the cart location (D2). Next, there are 
medium risks, which include laptop malfunctions causing balance sheet data loss (B1), 
melting of residual ice crystals (D1), and frequently changing cart operators (A1). 
However, based on the foundation aspect assessment, the coffee cart business owner 
is classified as low risk. This condition shows the owner possesses strong akidah (faith) 
and tawakal, demonstrated by performing five daily prayers, maintaining honest 
business practices, and sourcing capital without interest-based loans (riba). 
 
Keywords: Risk Management, Impact Matrix, Operational, Tawakal Theory, Akidah 
 

1. Pendahuluan 

Dalam literature penelitian di akademisi menujukkan bahwa banyak penelitian 

yang telah dilakukan mengenai topik manajemen risiko seperti Khan dan Ahmed 

(2001) , Sundararajan dan Errico (2002) , Elgari (2003) , Tariq (2004) , Akkizidis dan 

Khandelwal (2008) , Greuning dan Iqbal (2008) , Siddiqui (2008) , Eid dan Kamal 

(2012) , Febianto (2012) , dan Al-Suwailem (2013) telah berfokus pada risiko yang 

khususnya bagaimana mengelolanya dengan cara yang mengurangi "dampak buruk" 

dalam pengambilan keputusan. Penelitian mengenai manajemen risiko pada Islamic 

microfinance institutions pernah dilakukan oleh  Fianto et al. (2019), Kassim and 

Rahman (2018), Maali and Atmeh (2015), Rozzani et al. (2017) Sholihin et al. (2018), 

Wardiwiyono (2012). Penelitian dengan menggunakan aspek persepsi terhadap risiko 

dengan pendekatan postpositivist (Indrawati et al., 2012, Kamal, F., 2014, Suparmin, 

A., 2019, Nuraini, H., 2022, Hasanah, U., & Mahya, J., 2023). Sementara itu penelitian 

tentang pengelolaan manajemen risiko pada bank syariah sudah banyak dilakukan 

seperti Abu Hussain  and Al‐Ajmi (2012), Khalid and Amjad (2012),  Zainol 

and Kassim (2012), Alhammadi et al (2020), Chattha et al (2020), Mukhibad et al 

(2024), Elgharbawy (2020), Mutamimahet al (2022),  Shah et al (2023), Mokni et al 

(2024), Oudat et al (2024).  

Semua penelitian yang telah dilakukan tidak ada membahas dalam persepektif 

Islam seperti aspek tawakal dan ikhtiar dalam manajemen risiko.  Meskipun dalam 

penelitian akademisi telah menggunakan variabel tawakal dalam penelitian mereka 

namun tidak pada topik manajemen risiko, seperti Survei yang dilakukan oleh Ghobary 

et al. (2005) menunjukkan bahwa mahasiswa muslim menggunakan tawakal untuk 

menghadapi berbagai situasi sulit secara ekonomi, sosial, kesehatan, maupun 

https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/2158244018770237#bibr34-2158244018770237
https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/2158244018770237#bibr34-2158244018770237
https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/2158244018770237#bibr48-2158244018770237
https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/2158244018770237#bibr21-2158244018770237
https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/2158244018770237#bibr50-2158244018770237
https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/2158244018770237#bibr5-2158244018770237
https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/2158244018770237#bibr5-2158244018770237
https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/2158244018770237#bibr24-2158244018770237
https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/2158244018770237#bibr45-2158244018770237
https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/2158244018770237#bibr20-2158244018770237
https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/2158244018770237#bibr20-2158244018770237
https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/2158244018770237#bibr23-2158244018770237
https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/2158244018770237#bibr9-2158244018770237
https://www.emerald.com/insight/search?q=Hameeda%20Abu%20Hussain
https://www.emerald.com/insight/search?q=Jasim%20Al%E2%80%90Ajmi
https://www.emerald.com/insight/search?q=Sania%20Khalid
https://www.emerald.com/insight/search?q=Shehla%20Amjad
https://www.emerald.com/insight/search?q=Zairy%20Zainol
https://www.emerald.com/insight/search?q=Salina%20Hj.%20Kassim
https://www.emerald.com/insight/search?q=Adel%20Elgharbawy
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bencana alam. Melibatkan konsep religious-spiritual secara spesifik memunculkan 

hasil beragam terhadap konstruk tawakal (surrender to God) melalui beberapa 

pembuktian salah satunya oleh Javanmard (2013) bahwa tawakal menjadi bagian dari 

religious beliefs yang memprediksikan 35 penurunan kondisi psikologis tidak sehat 

seperti pada stres akademik (Negi et al, 2021; Pajarianto et al, 2020;  Philip et al, 

2019), tawakal dalam manajemen stres (Perera et al, 2018), tawakal berkorelasi 

negatif dengan depresi (Sakellari et al, 2017), tawakal dapat menekan tingkat stres 

pada mahasiswa (Abu-Hilal et al, 2017; Yun et al, 2019) serta tawakal berdampak 

pada kesehatan mental (Garssen et al, 2021; Lucchetti et al,  2020). 

Sementara,  sudah berkembang pola berpikir berbasis resiko yang tertuang di 

dalam konsep manajemen resiko. Sehingga diperlukan sebuah interpretasi dan 

pemahaman yang lebih tepat tentang bagaimana memahami konsep tawakal seiring 

dengan berkembangnya manajemen risiko tersebut. Dalam beberapa hadis Nabi 

Muhammad Shallallahu alaihi Wasallam yang dapat dilihat dalam berbagai literatur, 

memberikan sebuah isyarat dan pemahaman bagaimana mensinergikan antara 

resiko, konsep tawakal, serta ikhtiar. Setelah dilakukan kajian dan penelitian maka 

akan dapat dipahami bahwa ternyata terdapat kaitan antara konsep manajemen risiko 

dengan konsep ikhtiar dan tawakal yang tertuang dalam hadits tentang mengikat unta.  

Dengan pendekatan manajemen resiko, konsep ikhtiar dan tawakal yang 

terkadang sulit dipelajari menjadi lebih mudah untuk dipahami. Ikhtiar adalah usaha 

untuk meningkatkan probabilitas. Ikhtiar tidak mutlak akan mendapatkan keberhasilan. 

Tapi ikhtiar bukan tidak penting. Ikhtiar maksimal dapat meningkatkan probabilitas 

keberhasilan, namun peran sikap tawakal atau berserah diri dan bergantung kepada 

Allah Ta’ala menjadi berkurang tingkat kepentingan dalam probabilitas keberhasilan. 

Sikap tawakal tetap penting karena setinggi apapun probabilitas keberhasilan suatu 

hal, tidak bisa memutlakkan kepastian terjadinya suatu keberhasilan. Sikap tawakal 

diharapkan memungkinkan pemahaman yang tidak parsial antara sudut pandang 

agama dan sudut pandang akademisi modern yang dalam menggunakan logika dan 

pengamatan empiris. 

Dalam menjalankan kegiatan usaha kopi gerobak di Pekanbaru menghadapi 

beberapa risiko operasional, yaitu risiko sumber daya manusia, risiko teknologi, risiko 

proses dan risiko lingkungan. Pada risiko sumber daya manusia, terdapat kekurang 

jumlah karyawan yang diburuhkan untuk menjalankan gerobak, risiko teknologi berupa 

gangguan pada komputer perusahaan yang menyebabkan data perusahaan hilang. 

Beberapa permasalahan di atas merupakan suatu indikasi adanya 

pengendalian internal dalam operasional perusahaan yang belum baik. Berdasarkan 

hasil prasurvei, hal tersebut juga terjadi karena perusahaan belum mengidentifikasi 

dan menganalisis risiko yang tidak pasti yang dapat terjadi dari lingkungan internal 

maupun eksternal. Melihat dari permasalah tersebut usaha kopi gerobak di Pekanbaru 

perlu melakukan identifikasi dan analisis risiko yang mungkin terjadi dari perusahaan 

untuk meminimalisir kerugian-kerugian yang mungkin terjadi dengen membuat analisis 

manajemen risiko berbentuk risk register menggunakan teori tawakal yang kemukakan 

oleh Agustin et al (2025). 
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Tulisan kami saat ini berkontribusi pada literatur yang ada dengan berbagai 

cara. Selama sepengetahuan kami, Belum ditemukan penelitian membuat analisis 

manajemen risiko berbentuk risk register menggunakan teori tawakal (Agustin et al, 

2025). Penelitian ini pertama membuat membuat analisis manajemen risiko berbentuk 

risk register menggunakan teori tawakal.  Tujuan penelitian adalah membuat analisis 

manajemen risiko operasional berdasarkan teori tawakal. Penelitian ini diharapkan 

akan menghasilkan analisis manajemen risiko berdasarkan teori tawakal. Penelitian 

ini pelu dilakukan mengingat bahwa manajemen risiko memberikan gambaran kepada 

para menejer sebagai potensi kerugian dimasa mendatang, serta memberikan 

informasi untuk membuat keputusan yang tepat sehingga dapat membantu 

pengelolaan bank untuk meningkatkan daya saing. Namun jika risiko tersebut tidak di 

kelola dengan baik maka perusahaan dapat mengalami kegagalan usaha bahkan 

pada akhirnya mengalami kebangkrutan. 

 

2. Kajian Pustaka  

2.1 Kerangka Dasar Penelitian 

Manajemen risiko berdasarkan teori Tawakal (Agustin et al, 2025) dapat di 

indentifikasi pada gambar 1. Manajemen risiko berdasarkan teori tawakal seperti 

bangunan rumah, dimana fondasi dari manajemen risiko terdiri dari akidah 

(berdasarkan Al-Quran dan Al Hadis) dan Tawakal. Setelah fondasi sudah ada dan 

kokoh maka dapat melakukan ikhtiar yang terdiri dari: 

1. Identifikasi risiko, sesuai Surah Lukman ayat 34,  Al-Hasyr ayat 18 dan  Surah 

Yusuf ayat 46) 

2. Pengukuran risiko, sesuai Surah Yusuf ayat 47. 

3. Strategi  pengelolaan risiko, sesuai  Surah Yusuf ayat 47- 48 dan al-Maidah 

ayat 2. 

4. Evaluasi manajemen risiko, sesuai Surah Al-Baqarah ayat 286, ar-Rad ayat 11 

dan An Najm ayat 39). 

Apabila ikhtiar sudah dijalankan pada manajemen risiko, maka sikap 

selanjutnya menerima takdir risiko (sesuai Surah Al-Hadid:22, Ar-Ra'd: 39, Al-An'am: 

59, Yunus: 61, Al-Baqarah: 216, Al Hajj:70). 
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Gambar 1.  Manajemen risiko berdasarkan teori tawakal 

Sumber: Agustin et al. (2025) 

2.2. Fondasi 

2.2.1. Akidah 

Berdasarkan Al-quran dan Al-Hadits (Al Maidah: 3; Albaqarah: 2, 186, 208; 

Annisa: 80; AzZumar: 65; At Taubah: 31; Al-ikhlas: 1-4, AzhZariayaat: 56, Al hadid: 

22). Berdasarkan firman-firman Allah Ta'ala di atas, prinsip-prinsip dasar iman dalam 

keuangan Islam dapat diringkas sebagai berikut (Agustin, 2021,2021a): 

1) Percaya dan berharap hanya kepada Allah Ta'ala 

2) Semua masalah dan peristiwa dalam manajemen risiko atas kehendak Allah 

Ta'ala. 

3) Membatasi sumber referensi dalam masalah manajemen risiko hanya Al-Qur'an 

dan Sunnah Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi Wasallam. 

4) Merujuk pada hadis shahih dalam masalah manajemen risiko, kedua hadis 

tersebut bersifat mutawatir dan ahad. 

5) Jangan menggunakan pikiran yang terdorong oleh hawa nafsu dan keinginan 

duniawi untuk memaknai manajemen risiko sesuai dengan keinginannya. 

6) Menolak ajaran dan pemikiran manajemen selain berdasarkan Al-Qur'an dan 

Sunnah Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi Wasallam. 
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Fondasi: Tawakal (Ath-Thalaq:2-3, Ali Imran, 159, Hud:123,  Al-ahzab: 2-3, At-
Taubah: 129, Yunus: 71, Asy-Syura: 10, Ali Imran: 121-122, Ali-Imran: 160, . 

Al-Maidah: 11, Al-Anfal: 61, Yusuf: 66-67, An-Nahl: 41-42, Asy-Syura: 36) 

 
Fondasi : Akidah berdasarkan Al-Quran (Al Maidah :3; Al Anbiyaa :25 ; 

baqarah:2,186, 208; An nisa:80; Az Zumar : 65; At Taubah:31; AI-iklas: 1-4, 
Azh  Zariayaat: 56, Al  hadid :22) 

 

Menerima Takdir Risiko (Surah Al-Hadid:22, Ar-Ra'd: 39, Al-An'am: 59,  

Yunus: 61, Al-Baqarah: 216, Al Hajj:70) 
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Penerapan akidah ini adalah sebagai fondasi dalam kegiatan pemasaran di 

bank syariah sehingga dapat mengembangkan strategi pemasaran syariah bersumber 

dari Al-Qur'an dan Hadis. Landasan akidah ini berdasarkan pada hasil para penelitian 

seperti Abu Khalil (2001), Fathi (2002), Al-Khudairi (2003), Mustafa (2005), Maher 

(2006), Al-Momani (2007), Al-Sheikh  (2008), Abu Farah (2009), Indriya  (2020), Tasri 

(2020), Ab Rahman et al (2020), Ahmad dan Ahad (2020), Amanambu (2020), 

Choudhury (2020) dan Hakim et.al (2020). Agustin (2021), Agustin et al, (2022), 

Agustin et al, (2023), Agustin et al, (2025, 2025a). 

2.2.2 Tawakal 

Tawakal merupakan amalan hati untuk mendorong individu memiliki rasa 

optimis dan keberanian menghadapi tantangan.  Mengingat urgensi tawakal telah 

disebutkan sebanyak 84 kali dan dalam 22 surat di Al-Quran yang menandakan bahwa 

tawakal memiliki keutamaan tersendiri (Setiawan & Mufarihah, 2021). Sartika dan 

Kurniawan (2015) telah memberikan gambaran dalam mengukur variabel tawakal dan 

memberikan tiga dimensi berdasarkan hasil studi tematik Alquran sebagai berikut.  

a. Keyakinan Kepada Allah SWT, memiliki arti bahwa seorang hamba meyakini 

segala perkara yang terjadi dalam kehidupan sebagai atas dasar kuasa dan 

kehendak Allah SWT. Berdasarkan hasil analisis faktor, dimensi ini memiliki 

muatan sebesar 40,924% dari total skor varian tawakal dan menghasilkan 

paling banyak butir aitem dalam skala tawakal (Q.S. Al - Anfal: 62). 

b. Beribadah memiliki arti menjalankan hukum tertulis (syari’at) sebagai bukti 

ketaatan menjalani perintah Allah SWT baik dalam bentuk ibadah wajib atau 

sunnah disertai dengan berserah diri. Namun segala perbuatan yang diniatkan 

sebagai ibadah dan menggapai ridho Allah SWT akan bernilai ibadah seperti 

belajar, bekerja, mencari nafkah, menjalankan amanah diikuti dengan amal 

saleh lainnya. Dimensi ini memiliki muatan sebesar 5,823% dan banyak 

tergambar dalam rutinitas kegiatan beribadah individu (Q.S Adz-Dzariyat: 56).  

c. Tidak Khawatir, memiliki arti bahwa individu memiliki perasaan tidak terbebani 

menjalankan segala perintah dari Allah SWT. Individu tidak merasa takut ketika 

terdapat kemungkinan ancaman atau kegagalan dalam melakukan usaha 

menggapai sesuatu. Muatan dimensi ini sebesar 3,833% dari total varian skala 

tawakal (Q.S Al-Imran: 174). 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah rahimahullâh berkata: “Umat (Islam) ini telah 

bersepakat bahwa tawakal dengan berusaha untuk melakukan sebab (ikhtiar). Bahkan 

tawakal tidak sah kecuali dengan mengambil atau melakukan faktor penyebab berupa 

berikhtiar. Jika tidak demikian, maka tawakalnya rusak dan sia-sia. Sungguh Allâh 

Ta’ala telah memerintahkan para manusia untuk mengambil sebab dengan tetap 

tawakal kepada Allâh Ta’ala. Dengan demikian, berusaha mengambil sebab dengan 

anggota badan merupakan ketaatan kepada Allâh Ta’ala dan tawakal dengan hati 

merupakan bukti keimanan kepada- Allâh Ta’ala. 

Ibnu Mas’ud Radhiyallahu ‘anhu berkata, “Sesungguhnya ayat yang paling 

jelas menunjukkan mengenai tawakal adalah firman Allah Ta’ala dalam surat Ath-

https://muslim.or.id/83998-abdullah-bin-masud.html
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Thalaq ayat 2 sebagai berikut:“Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 

memberikan baginya jalan keluar'” 

Hadist Riwayat Ibnu Sunni Radhiyallahu ‘anhu berkata, “ Allah-lah yang 

mencukupi (segala kebutuhanku), tidak ada Allah yang berhak diibadahi dengan benar 

selain Dia, Kepada Allah aku bertawakal. Dia-lahRabb (yang menguasai) Arsy yang 

agung” 

Hadist Riwayat At-Tirmizi bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda 

“Sungguh, seandainya kalian bertawakal kepada Allah sebenar-benar tawakal, 

niscaya kalian akan diberi rizki sebagaimana rizki burung-burung. Mereka berangkat 

pagi-pagi dalam keadaan lapar, dan pulang sore hari dalam keadaan kenyang”  

Diriwayatkan dari Jabir Radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda, “Wahai umat manusia, bertakwalah Engkau kepada Allah, dan 

tempuhlah jalan yang baik dalam mencari rezeki. Karena sesungguhnya tidaklah 

seorang hamba akan mati sampai dia benar-benar telah mendapat seluruh rezekinya 

walaupun terlambat datangnya. Maka bertakwalah kepada Allah, dan tempuhlah jalan 

yang baik dalam mencari rezeki. Tempuhlah jalan-jalan mencari rezeki yang halal dan 

tinggalkan yang haram” (HR. Ibnu Majah, sahih). 

Ayat-ayat Al-Quran perintah untuk tawakal dalam urusan kehidupan dunia 

termasuk dalam pembahasan maanjemen risiko adalah sebagai berikut: 

1. Surat Hud ayat 123 

 فَاعْبدُْهُ وَتوََكَّلْ عَليَْه  

“Maka sembahlah Dia, dan bertawakallah kepada-Nya”  

Dalam ayat ini, Allah Ta’ala memerintahkan kepada rasul-Nya dan 

orang-orang yang beriman untuk beribadah dan sekaligus memerintahkan 

mereka untuk bertawakal. 

2. Surat Al-Ahzab ayat 2-3 

َ كَانَ ب مَا تعَْمَلوُنَ خَب يراً وَتوََكَّلْ عَلَى اللََّّ  وَكَفَى  ب  كَ إ نَّ اللََّّ ن رَّ يلً وَاتَّب عْ مَا يوُحَى إ ليَْكَ م   ب اللََّّ  وَك 

“Dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhan kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Dan bertawakallah 

kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pemelihara”. 

Setelah Allah Ta’ala memerintahkan untuk beribadah dan mengikuti 

wahyu yang Allah Ta’ala turunkan, Allah Ta’ala memerintahkan pula untuk 

bertawakal dalam urusan dunia. Ini merupakan perintah untuk nabi dan seluruh 

umat setelahnya sampai hari kiamat. Perintah untuk nabi berlaku juga untuk 

seluruh umatnya, selama tidak ada dalil yang mengkhususkannya. 

3. Surat Ath-Thalaq ayat 2-3 

بُ وَمَن يتَوََكَّلْ عَلَى اللََّّ  فهَُوَ   نْ حَيْثُ لََ يَحْتسَ  َ يَجْعَل لَّهُ مَخْرَجاً وَيَرْزُقْهُ م  ه  قدَْ جَعَلَ  وَمَن يتََّق  اللََّّ َ بَال غُ أمَْر  حَسْبهُُ إ نَّ اللََّّ

ُ ل كُل   شَيْءٍ قَدْراً   اللََّّ

“Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan memberikan 

baginya jalan keluar. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-

sangkanya. Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah 

akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan 
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urusan yang (dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan 

ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu”. 

4. Surat Ali-Imran ayat 159 

نْ حَوْل كَ فَاعْفُ عَنْهُمْ   واْ م  نَ اللَّ   ل نتَ لهَُمْ وَلوَْ كنُتَ فظَ اً غَل يظَ الْقَلْب  لَنَفَضُّ رْهُمْ ف ي  فبَ مَا رَحْمَةٍ م   وَاسْتغَْف رْ لهَُمْ وَشَاو 

ل ينَ  بُّ الْمُتوََك   َ يحُ   الأمَْر  فَإ ذَا عَزَمْتَ فتَوََكَّلْ عَلىَ اللَّ   إ نَّ اللَّ 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakal kepada-Nya”. 

Ayat ini memberikan isyarat bahwasanya musyawarah merupakan salah 

satu langkah mengambil sebab untuk tercapainya sesuatu. Adapun sebab yang 

nyata adalah tawakalnya hati kepada Allah Ta’ala yang menjadi alasan 

terwujudnya hal yang diinginkan dalam suatu perkara. Lihatlah orang yang 

tampaknya hebat dan berada pada posisi unggul, dia bisa satu suara bersama 

ratusan pendukung dan para ahli bersamanya. Akan tetapi, bisa jadi pendapat 

mereka ternyata keliru. Oleh karena itu, sudah seharusnya bertawakal kepada 

Allah Ta’ala saat melakukan musyawarah dan memutuskan suatu perkara. 

2.2.3 IKHTIAR 

Ikhtiar seringkali disamakan dengan usaha untuk mendapatkan hal yang 

diinginkan. Seperti surah Al-Najm ayat 39-42. Artinya: "Bahwa manusia hanya 

memperoleh apa yang telah diusahakannya, bahwa sesungguhnya usahanya itu kelak 

akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian dia akan diberi balasan atas (amalnya) itu 

dengan balasan yang paling sempurna, bahwa sesungguhnya kepada Tuhanmulah 

kesudahan (segala sesuatu)," 

Dalam Hadits juga dikisahkan, salah seorang sahabat Rasulullah Saw.yang 

meninggalkan untanya tanpa diikatkan pada sesuatu, seperti pohon, tonggak dan lain-

lain, lalu ditinggalkan. Beliau s.a.w. bertanya: "Mengapa tidak kamu ikatkan?" Ia 

menjawab: "Saya sudah bertawakal kepada Allah." Rasulullah Saw. tidak dapat 

menyetujui cara berfikir orang itu, lalu bersabda, "Ikatlah dulu lalu bertawakallah." 

Ringkasnya tawakal tanpa usaha lebih dahulu adalah salah dan keliru menurut 

pandangan Islam. Adapun maksud tawakal yang diperintahkan oleh agama itu ialah 

menyerahkan diri kepada Allah sesudah berupaya dan berusaha serta bekerja 

sebagaimana mestinya. 

Dalam banyak literature bahwa ikhtiar dalam manajemen risiko dapat dilakukan 

melalui tahap sebagai berikut : 

1. Identifikasi Risiko 

Salah satu fungsi yang paling penting dari manajemen risiko adalah 

proses identifikasi. Kegagalan untuk mengenali keberadaan satu atau lebih 

peristiwa yang potensial dapat mengakibatkan permasalahan yang berarti. 

Penting untuk dapat mengantisipasi berbagai posisi permasalahan sebelum 



 

 

Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 11, No. 2, 2026 

1050 

terjadi akan tetapi sampai dengan saat ini tidak ada metode ilmiah atau 

pendekatan sistematis yang baku dalam proses identifikasi. Beberapa 

pendekatan dalam proses identifikasi diantaranya evaluasi karakteristik terkait 

operasional perusahaan. Daftar periksa pada berbagai risiko potensial dapat 

dikembangkan perusahaan berdasarkan pada pendekatan kuesioner. 

Pendekatan lain dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan metode diagram 

alur, metode laporan keuangan atau analisis kontrak. Proses mengidentifikasi 

dapat dilakukan dengan pendekatan sistematis terhadap pelanggan, pemasok, 

pesaing dan regulator.   

2. Pengukuran risiko   

Setelah risiko diidentifikasi maka langkah selanjutnya dalam manajemen 

risiko yaitu dengan mengevaluasinya dengan cara mengukur risiko. Proses 

pengukuran bertujuan untuk mengukur besarnya potensi kerugian dan 

kemungkinan terjadi. Diperlukan informasi terkait dengan risiko yaitu frekuensi 

kejadian dan tingkat kerugian yang akan terjadi. Informasi dikumpulkan untuk 

menganalisis secara deskripsi pada suatu fenomena, melakukan evaluasi dan 

memprediksikannya. Selanjutnya dibutuhkan cara untuk meringkas data 

dengan menyiapkan distribusi frekuensi dan dapat menyajikan informasi yang 

berguna terkait penyebab atau akibat yang ditimbulkan dari suatu fenomena. 

Salah satu kesulitan yang dihadapi dalam prosespengukuran dimana suatu 

peristiwa dapat menimbulkan biaya langsung dan tidak langsung.  

3. Strategi pengelolaan risiko 

Strategi manajemen risiko yang baik melibatkan siklus berkelanjutan 

untuk mengidentifikasi, menilai, menanggapi, dan memantau risiko. Memiliki 

strategi manajemen risiko yang efektif dapat menghasilkan peningkatan dalam 

efektivitas operasional, keberlangsungan bisnis, perlindungan aset, kepuasan 

pelanggan, pencapaian tujuan, dan peningkatan profitabilitas. Strategi 

pengelolaan risiko adalah suatu pendekatan yang sistematis untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mengendalikan risiko yang 

dapat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi atau individu. Pengelolaan 

risiko bertujuan untuk mengurangi dampak negatif dari risiko yang mungkin 

terjadi dan memaksimalkan peluang yang ada. Ada beberapa strategi yang bisa 

dipilih, antara lain: 

a. Menghindari Risiko (Risk Avoidance). Strategi ini dilakukan dengan 

menghindari aktivitas yang dapat menimbulkan risiko. Misalnya, jika risiko 

suatu proyek tidak dapat dikelola dengan baik, perusahaan mungkin 

memilih untuk tidak melanjutkan proyek tersebut. 

b. Mengurangi Risiko (Risk Mitigate). Strategi ini bertujuan untuk mengurangi 

kemungkinan atau dampak risiko. Ini bisa dilakukan dengan cara 

memperkuat prosedur pengawasan, meningkatkan pelatihan karyawan, 

menggunakan teknologi yang lebih aman, atau merancang ulang suatu 

proses. 
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c. Mentransfer Risiko (Risk Transfer). Strategi ini melibatkan pemindahan 

risiko kepada pihak lain, misalnya melalui asuransi, outsourcing, atau 

kontrak dengan pihak ketiga yang bertanggung jawab atas risiko tertentu. 

d. Menerima Risiko (Risk Acceptance). Kadang-kadang, organisasi atau 

individu memilih untuk menerima risiko tersebut, terutama jika dampaknya 

relatif kecil atau biaya untuk mengelolanya terlalu tinggi. Namun, keputusan 

ini harus dibuat dengan hati-hati dan didasarkan pada analisis yang cermat. 

e. Maksimalkan Peluang (Risk Exploitation). Kadang-kadang, organisasi bisa 

mengambil keuntungan dari risiko, misalnya dengan mengeksplorasi 

peluang pasar baru yang berisiko tinggi tetapi memiliki potensi keuntungan 

yang besar. 

4. Evaluasi manajemen Risiko 

Evaluasi Manajemen Risiko adalah proses untuk menilai efektivitas dan 

efisiensi dari kebijakan, prosedur, dan strategi pengelolaan risiko yang telah 

diterapkan oleh organisasi. Tujuan evaluasi ini adalah untuk memastikan bahwa 

risiko dikelola dengan baik dan strategi yang diterapkan dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan, serta menyesuaikan pendekatan terhadap risiko sesuai 

dengan perubahan kondisi atau informasi yang baru. Evaluasi manajemen 

risiko dapat dilakukan dengan mengikuti beberapa langkah sistematis. Evaluasi 

manajemen risiko bukanlah kegiatan yang dilakukan sekali saja, tetapi 

merupakan proses berkelanjutan. Seiring waktu, organisasi harus terus 

meninjau dan memperbarui pendekatannya terhadap manajemen risiko sesuai 

dengan perubahan yang terjadi baik di dalam maupun di luar organisasi. Berikut 

adalah tahapan dalam proses evaluasi tersebut: 

a. Mengumpulkan Data dan Informasi 

Proses pertama dalam evaluasi adalah mengumpulkan data yang 

relevan mengenai: 

• Identifikasi risiko yang telah terjadi dan yang masih ada. 

• Tindakan pengelolaan risiko yang telah diterapkan (misalnya, mitigasi, 

transfer, atau penerimaan risiko). 

• Dampak dan hasil yang diperoleh setelah tindakan diterapkan. 

• Kinerja dan hasil yang diharapkan dari strategi pengelolaan risiko. 

b. Menganalisis Efektivitas Pengelolaan Risiko 

Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah menganalisis 

efektivitas dari pengelolaan risiko yang telah dilakukan, termasuk: 

• Menilai keberhasilan pengendalian risiko: Apakah risiko yang sebelumnya 

diidentifikasi sudah berhasil dikendalikan sesuai dengan rencana? 

• Evaluasi dampak: Apakah pengelolaan risiko mengurangi dampak negatif 

terhadap organisasi? 

• Perbandingan dengan hasil yang diharapkan: Apakah hasil dari 

pengelolaan risiko sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya? 
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• Kepatuhan terhadap prosedur: Apakah prosedur manajemen risiko diikuti 

dengan tepat dan sesuai dengan standar yang ditentukan? 

2.2.4. Menerima Takdir  

Dalam prinsip agama Islam bahwa keberhasilan dan kegagalan adalah 

kehendak Allah Ta’ala. Sejauh para manajemen perusahaan telah berusaha dan 

berikhtiar dengan maksimal dalam menangani risiko, selanjutnya harus menyerahkan 

hasil dan keputusannya kepada Allah Ta’ala. Namun yang menjadi pertanyaan adalah 

sejauh apa seorang menejer di katagorikan gagal dalam menangani risko terkait hasil 

usahannya?.  jika ternyata hasil penanganan risiko tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Tentunya dapat dipahami bahwa jika manajemen sudah melakukan 

prosedur secara baik dan secara sempurna, kegagalan dapat dimaklumi dan diberikan 

toleransi. Tetapi dalam bidang lain yang tidak ada prosedur di dalamnya, maka 

diperlukan sebuah panduan tentang bagaimana seseorang sudah dinyatakan cukup 

melakukan usaha yang seharusnya. 

Suatu usaha dinyatakan cukup bila ternyata tidak ada lagi sebuah usaha atau 

ikhtiar yang bisa dilakukan dengan tingkat probabilitas keberhasilan serta tingkat 

kesuksesan dan biaya yang dapat diterima. Probabilitas keberhasilan tentu selalu bisa 

ditingkatkan dengan suatu usaha tertentu. namun bila ternyata usaha tersebut 

menimbulkan biaya yang lebih besar dibandingkan manfaat yang didapatkan dari 

usaha tersebut maka bisa dikatakan usaha tersebut tidak layak untuk dilakukan. Maka 

opsi terpilih saat ini bisa dikatakan adalah opsi terbaik yang dapat dilakukan. Bila pun 

ternyata setelah dilakukan opsi terbaik tersebut terjadi kegagalan maka kegagalan 

tersebut adalah kegagalan yang dapat diterima. 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini mempergunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini berfokus 

pada pemahaman mendalam tentang fenomena yang terjadi di dunia nyata, dengan 

cara menggali perspektif, pengalaman, dan pemikiran subjektif individu atau kelompok 

yang terlibat dalam konteks tertentu (Agustin, 2025). Sehingga dengan pendekatan ini 

penulis dapat memperoleh pemahaman mendalam tentang praktik manajemen risiko 

berdasarkan teori tawakal. Penelitian ini dilaksanakan pada usaha kopi gerobak di 

Pekanbaru. Penilaian manajemen risiko berdasarkan teori tawakal pada risiko 

operasional yang mencakup risiko sumber daya manusia, risiko teknologi, risiko 

proses, dan risiko lingkungan. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan 

wawancara secara langsung.  

Penilaian risiko manajemen perusahaan dapat mengukur dan menilai ukuran 

atau skala risiko yang dihadapi dan bisa mengetahui dampak dari terjadinya risiko 

tersebut terhadap operasional perusahaan. Pengukuran risiko dalam penelitian ini 

mengacu pada standar ISO 31000 yang telah di rubah yang disesuaikan dengan 

manajemen risiko berdasarkan teori tawakal. Dengan pengukuran risiko ini, maka 

perusahaan bisa melakukan prioritas risiko (yang paling relevan) (Arta et al., 2021). 

Dalam penilaian risiko, penulis menggunakan frekuensi yang diambil dari angka 1-5, 

dan dapat dilihat sebagi berikut: 
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Tabel 1. Tingkatan frekuensi ikhtiar 

Tingkat Ikhtiar yang dilakukan 

1 Tidak Pernah 

2 Jarang  

3 Cukup Sering  

4 Sering 

5 Sangat Sering 

 

Tabel 2. Tingkatan dampak 

Tingkat Kejadian 

1 Sangat Kecil 

2 Kecil 

3 Sedang 

4 Besar 

5 Sangat Besar 

 

Berdasarkan hasil dari penilaian frekuensi dan dampak pada table penilaian 

resiko, maka untuk mengetahui keparahan rendah (low), sedang (medium), tinggi 

(high) penulis menggunakan Likelihood Impact Matrix dengan membagi frekuensi dan 

dampak menjadi sumbu x dan sumbu y. 

 

1      

2      

3      

4      

5        

 1 2 3 4 5 

 

 

Gambar 2. Likelihood-impact matrix 

 

Keterangan: 

1. Kotak hijau berarti tingkat risiko rendah (Low Risk) 

2. Kotak kuning berarti tingkat risiko sedang (Medium Risk) 

3. Kotak merah berarti tingkat risiko tinggi (High Risk) 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

A. Penilaian Risiko Aspek Fondasi 

Manajemen risiko berdasarkan teori tawakal akan membahas dua aspek 

utama. Pertama, aspek fondasi, terdiri dari akidah dan tawakal. Aspek ini menilai 

pengamalan sholat, sumber modal tidak berasal dari unsur riba dan perilaku bisnis 

berupa jujur. Kedua, aspek ikhtiar dengan cara membuat risk register terdiri dari 
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identifikasi risiko, pengukuran risiko, strategi pengelolaan risiko dan evaluasi 

manajemen risiko. Untuk mengukur risiko manajemen pada aspek fondasi sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Penilaian risiko aspek fondasi 

Jenis risiko Kode Risiko 
Ikhtiar/

upaya 

Dampak Nilai 

risiko 

Mengerjakan 

sholat 
F1 

Mengerjalan sholat setiap 

waktu 
5 5 Low 

Perilaku jujur F2 Kopi yang di jual sesuai standar   5 5 Low 

Sumber 

modal usaha 
F3 

Sumber modal tidak dari 

pinjamaan riba 
5 5 

Low 

 

Berdasarkan pada table diatas menunjukan bahwa penilaian aspek fondasi 

pemilik usaha kopi gerobak berada pada risiko rendah (low). Kondisi menunjukkan 

bahwa pemilik usaha mempunyai akidah dan tawakal yang baik, Dimana pemilik 

usaha mengerjakan sholat lima waktu, mempunyai perilaku jujur dalam berusaha dan 

sumber modal tidak dari pinjamaan riba.  

 

B. Penilaian Risiko Aspek Usaha atau Ikhtiar 

Untuk penilaian risiko aspek berdasarkan usaha atau ikhtiar, selanjutnya 

membuat risk register yang terdiri dari identifikasi risiko, pengukuran risiko, strategi 

pengelolaan risiko dan evaluasi manajemen risiko. Dalam banyak literature bahwa 

aspek usaha atau ikhtiar dalam manajemen risiko dapat dilakukan melalui tahap 

sebagai berikut : 

 

1. Idenifikasi risiko 

Berdasarkan tabel idenifikasi risiko berikut adalah penilaian risiko berdasarkan 

usaha/ikhtiar dan dampak yang dapat ditimbulkan. 
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Tabel 4. Penilaian Risiko 

Jenis risiko Kode Risiko 
Usaha/

ikhtiar 

Dampak Nilai 

risiko 

Risiko 

Sumber 

Daya 

Manusia 

A1 
Operator gerobak yang 

sering berganti 
2 3 Medium 

Risiko 

Teknologi 
B1 

Terjadinya gangguan pada 

laptop yang menyebabkan 

data neraca hilang 

1 2 

Medium 

Risiko 

Proses 

C1 
Kerusaakan pada sepeda 

Listrik 
2 4 

High 

C2 Kehabisan bahan baku 2 5 High 

C3 
Kerusakan pada mesin 

espresso 
1 5 

High 

C4 
Kerusakan pada mesin 

grinder 
1 5 

High 

Risiko 

Lingkungan  

D1 Sisa es kristal mencair 1 2 Medium 

D2 
Pelanggan terkendala 

menemukan lokasi gerobak 
1 4 

High 

 

Dari penilaian risiko diatas, selanjutnya melakukan ikhtiar dengan cara 

membuat risk register yang terdiri dari identifikasi risiko, pengukuran risiko, strategi 

pengelolaan risiko dan evaluasi manajemen risiko.   

 

2. Pengukuran risiko 

Berdasarkan hasil dari penilaian frekuensi dan dampak pada table penilaian 

resiko, maka untuk mengetahui keparahan rendah (low), sedang (medium), tinggi 

(high) penulis menggunakan Likelihood Impact Matrix dengan membagi ikhtiar dan 

dampak menjadi sumbu x dan sumbu y. 

 

1  B1,D1  D2 C3,C4 

2   A1 C1 C2 

3      

4       

5     F1, F2, 

F3   

 1 2 3 4 5 
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Gambar 2. Likelihood-impact matrix 

 

Keterangan: 

1. Kotak hijau berarti tingkat risiko rendah (Low Risk) 

2. Kotak kuning berarti tingkat risiko sedang (Medium Risk) 

3. Kotak merah berarti tingkat risiko tinggi (High Risk) 

 

Berdasarkan Likelihood Impact Matrix, maka risiko operasional usaha kopi 

gerobak dapat dikelompok sebagai berikut 

1. Risiko rendah (Low Risk) 

Risiko yang termasuk kedalam kategori risko rendah adalah 

Mengerjakan sholat (F1), Perilaku jujur (F2) dan Sumber modal usaha (F3). 

2. Risiko sedang (Medium Risk) 

Risiko yang termasuk kedalam kategori risko sedang adalah terjadinya 

gangguan pada laptop yang menyebabkan data neraca hilang (B1) dan sisa es 

kristal mencair (D1) dan operator gerobak yang gonta-ganti (A1). 

3. Risiko tinggi (High Risk) 

Risiko yang termasuk kedalam kategori tinggi adalah kerusakan pada 

sepeda listrik (C1),  kehabisan bahan baku (C2), kerusakan pada mesin 

espresso (C3), kerusakan pada mesin grinder (C4) dan pelanggan terkendala 

menemukan lokasi gerobak (D2). 

 

3. Strategi pengelolaan risiko 

Tabel 5. Pengelolaan risiko 

Level Kode Risiko Pengelolaan risiko 

High 

C1 Kerusaakan pada sepeda listrik 

meghindari overcharging dan 

baterai sampai tahap kondisi 

lowbatt  

C2 Kehabisan bahan baku 

Membuat data persediaan 

bahan baku agar tidak terjadi 

kehabisan bahan baku 

C3 Kerusakan pada mesin espresso 
Membuat penjadwalan 

preventive maintanace  

C4 Kerusakan pada mesin grinder 
Membuat penjadwalan 

preventive maintanace  

D2 
Pelanggan terkendala 

menemukan lokasi gerobak 

Menetapkan lokasi grobak 

tidak berpindah dan share 

disosial media 

Medium A1 
Operator gerobak yang sring 

berganti  

Dilakukan perekrutan 

secepatnya 
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B1 

Terjadinya gangguan pada 

laptop yang menyebabkan data 

neraca hilang 

Melakukan Cadangan data  

D1 Sisa es kristal mencair 

menjaga kondisi freezer 

selalu dingin untuk 

penyimpanan es kristal 

 

 

4. Evaluasi manajemen Risiko 

Tabel 6. Evaluasi manajemen risiko 

Level Kode Risiko Evaluasi manajemen risiko 

High 

C1 Kerusakan pada sepeda listrik 

Membuat catatan untuk 

mengindentifikasi kondisi sepeda 

Listrik dari waktu ke waktu 

C2 Kehabisan bahan baku 

Selalu mengontrol jumlah 

persediaan bahan baku agar tidak 

terjadi kehabisan bahan baku 

C3 
Kerusakan pada mesin 

espresso 

Membuat catatan untuk 

mengindentifikasi kondisi mesin 

espresso dari waktu ke waktu 

C4 
Kerusakan pada mesin 

grinder 

Membuat catatan untuk 

mengindentifikasi kondisi mesin 

grinder dari waktu ke waktu 

D2 
Pelanggan terkendala 

menemukan lokasi gerobak 

Memastikan lokasi grobak tidak 

berpindah dan share disosial 

media 

Medium 

A1 
Operator gerobak yang sering 

berganti 

Membuat penjadwalan operator 

grobak yang bertugas  

B1 

Terjadinya gangguan pada 

laptop yang menyebabkan 

data neraca hilang 

Menyediakan Cadangan data   

D1 Sisa es kristal mencair 

Memastikan kondisi freezer selalu 

dingin  untuk penyimpanan es 

kristal 

 

Pada evaluasi resiko dilakukan strategi sesuai dengan risiko yang akan terjadi. 

Seperti evaluasi risiko pada kerusakan sepeda listrik berupa kebijakan membuat 

catatan untuk mengindentifikasi kondisi sepeda listrik dari waktu ke waktu, evaluasi 

kehabisan bahan baku berupa kebijakan selalu mengontrol jumlah persediaan bahan 

baku agar tidak terjadi kehabisan bahan baku. Dengan membuat evaluasi manajemen 

risiko yang sesuai, risiko dapat diminimalkan sehingga tercapai keberlangsungan 

usaha kopi gerobak. Namun demikian dalam sudut pandang syariah untuk mencapai 

kesuksean pada evaluasi manajemen risiko dapat dilakukan dengan bertawakal 



 

 

Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 11, No. 2, 2026 

1058 

kepada Allah Ta’ala dengan cara meminta pertolongan. Sesuai dengan surat Al-Anfal 

ayat 40 sebagai berikut:  

ك مْ     نعِْمَ  ٱلْمَوْلَى   وَنعِْمَ  ٱلنَّصِير   َ  مَوْلىَ  وٓا   أنََّ  ٱللَّّ  وَإِن توََلَّوْا   فَٱعْلمَ 

“Dan jika mereka berpaling, maka ketahuilah bahwasanya Allah Pelindungmu. 

Dia adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong.” 

Selain itu juga terdapat pada surat An-Nisa ayat 45 sebagai berikut: 

ِ  نَصِيرًا ِ  وَلِيًّا وَكَفَى   بِٱللَّّ  وَٱللَّّ   أعَْلَم   بِأعَْدَائٓكِ مْ    وَكَفَى   بِٱللَّّ

“Dan Allah lebih mengetahui (dari pada kamu) tentang musuh-musuhmu. Dan 

cukuplah Allah menjadi Pelindung (bagimu). Dan cukuplah Allah menjadi Penolong 

(bagimu).” 

Selain itu juga terdapat pada  surat  Al-Baqarah ayat 214 dan surat Al-Furqan 

ayat 3. Dari ayat-ayat tersebut menunjukan bahwa hanya Allah Ta’ala adalah sebaik-

baik menjadi pelindung dan sebaik-baik menjadi penolong. Pertolongan Allah Ta’ala 

selalu ada, meskipun ujian terasa berat, selama seseorang bersabar. 

Setelah meminta pertolongan kepada Allah Ta’ala langkah selanjutnya selalu 

berikhtiar hingga tingkat keberhasilan dalam mengatasi  risiko sangat tinggi, mungkin 

bisa mencapai 0,9 atau 0,99. Namun demikian tingkat keberhasilan yang tinggi 

tersebut tidak menghilangkan sikap menerima takdir. Beberapa pemahaman yang 

perlu dipahami adalah bahwa meskipun tingkat ikhtiar sudah maksimal dilakukan, 

tetap masih dapat kemungkinan  terjadi kegagalan. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Secara keseluruhan, penerapan manajemen risiko dalam usaha kopi gerobak 

ini dapat membantu pemilik usaha untuk mengidentifikasi potensi gangguan, menilai 

Tingkat risiko, serta menyusun langkah pengendalian yang efektif. Dengan demikian, 

usaha dapat beroperasi lebih baik, meningkatkan kepercayaan pelanggan dan 

memperbesar peluang keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. Hasil analisis risiko 

operasional menunjukkan bahwa usaha kopi gerobak menghadapi berbagai risiko 

operasional yang berasal dari aspek manusia, teknologi, proses, dan lingkungan. 

Namun, berdasarkan penilaian aspek fondasi pemilik usaha kopi gerobak berada pada 

risiko rendah (low). Kondisi menunjukkan bahwa pemilik usaha mempunyai akidah dan 

tawakal yang baik, Dimana pemilik usaha mengerjakan sholat lima waktu, mempunyai 

perilaku jujur dalam berusaha dan sumber modal tidak dari pinjamaan riba. Risiko 

tertinggi yang perlu segera ditangani adalah aspek operasional yang berhubungan 

dengan mesin, bahan baku dan kendala pelanggan dalam menemukan lokasi 

penjualan. Berdasarkan Likelihood Impact Matrix, maka risiko pada usaha kopi 

gerobak dapat dikelompok menjadi risiko tinggi (High Risk). Risiko yang termasuk 

kedalam kategori tinggi adalah kerusaakan pada sepeda listrik (C1), kehabisan bahan 

baku (C2), kerusakan pada mesin espresso (C3), kerusakan pada mesin grinder (C4) 

dan pelanggan terkendala menemukan lokasi gerobak (D2). Selanjutnya risiko sedang 

(Medium Risk). Risiko yang termasuk kedalam kategori risko sedang adalah terjadinya 

gangguan pada laptop yang menyebabkan data neraca hilang (B1) dan sisa es kristal 

mencair (D1) dan operator gerobak yang sering berganti (A1). 

https://www.google.com/search?sca_esv=38fe7d2d6655df42&q=QS.+Al-Baqarah%3A+214&sa=X&ved=2ahUKEwjktqSk0dmQAxVgzjgGHYSdNz8QxccNegQIFRAB&mstk=AUtExfAxKTlfeqGQBT-vYQ7lXKZNIYEzUo0Vll4mcYHc7NUsDfFN1m-jaV1xnynutRMhHobh5l0N_0N22w3RwMMU6-hibHu0rTvQRaJf56jVrsQo07VoqoiFgJrVXM3uCi-EwHVGFQ2DbSqAAInD7Hib0-iHcdEBEZJzKm5zHDxsANYKSfbDaYdIT0K-e3ZvOgdINc_B&csui=3
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